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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji potensi tiga spesies rumput laut cokelat (Sargassum sp., Padina sp., dan 

Turbinaria sp.) sebagai sumber pewarna alami untuk aplikasi batik. Karakteristik pH, ketuaan warna, 

intensitas RGB, serta ketahanan luntur terhadap gosokan dan pencucian deterjen dianalisis dan 

dibandingkan dengan pewarna sintetis. Hasil menunjukkan Sargassum sp. menghasilkan ketuaan 

warna tertinggi (reflektansi 18,52%) dan ketahanan luntur optimal (nilai 4-5) yang memenuhi standar 

SNI 0288:2008. Analisis RGB mengungkapkan spektrum warna dari cokelat kekuningan hingga 

cokelat keabuan yang dipengaruhi oleh kandungan fukosantin dan karotenoid. Penelitian ini 

membuktikan bahwa rumput laut cokelat, terutama Sargassum sp., menawarkan alternatif pewarna 

alami berkelanjutan dengan performa memadai untuk industri tekstil. 

Kata Kunci: Pewarna Alami, Rumput Laut Cokelat, Fukosantin 

 

Abstract 

This research examines the potential of three brown seaweed species (Sargassum sp., Padina sp., and 

Turbinaria sp.) as natural dye sources for batik applications. The pH characteristics, color depth, RGB 

intensity, and colorfastness against rubbing and detergent washing were analyzed and compared 

with synthetic dyes. Results showed that Sargassum sp. produced the highest color depth 

(reflectance 18.52%) and optimal colorfastness (value 4-5) that met SNI 0288:2008 standards. RGB 

analysis revealed color spectrums ranging from yellowish-brown to grayish-brown influenced by 

fucoxanthin and carotenoid content. This research demonstrates that brown seaweeds, especially 

Sargassum sp., offer sustainable natural dye alternatives with adequate performance for the textile 

industry. 

Keyword: Natural Dye, Brown Seaweed, Fucoxanthin 

 

https://j/
https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:bhatara354@untirta.ac.id


Copyright @ Bhatara Ayi Meata, Farasya Nabila, Ginanjar Pratama 

PENDAHULUAN 

Batik sebagai warisan budaya Indonesia yang telah diakui UNESCO menuntut 

pengembangan berkelanjutan, termasuk dalam hal pewarnaan. Industri batik tradisional 

Indonesia masih didominasi oleh penggunaan pewarna sintetis yang berpotensi 

menghasilkan limbah beracun dan berbahaya bagi lingkungan perairan (Wage, 2017). 

Penggunaan pewarna sintetis dalam industri tekstil secara global mencapai 280.000 ton 

per tahun dengan 10-15% diantaranya terbuang sebagai limbah industri yang berpotensi 

mencemari lingkungan dan berbahaya bagi organisme akuatik (Indriyani et al., 2018). 

Rumput laut cokelat (Phaeophyceae) menjadi salah satu alternatif menjanjikan sebagai 

sumber pewarna alami berkelanjutan. Indonesia sebagai negara maritim memiliki 

keanekaragaman rumput laut cokelat yang melimpah, termasuk Sargassum sp., Padina sp., 

dan Turbinaria sp. yang tersebar di perairan Indonesia (Putri, 2016). Ketiga spesies ini 

mengandung pigmen fukosantin yang memberikan warna cokelat khas, serta klorofil a dan 

c yang berkontribusi pada variasi spektrum warna yang dihasilkan (Normah et al., 2022; 

Sanger et al., 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi potensi rumput laut sebagai 

pewarna tekstil. (Adib Fauzi Rahmana & Syauqy, 2019) melaporkan bahwa ekstrak 

Sargassum sp. menghasilkan pewarna dengan spektrum cokelat kekuningan yang stabil, 

sementara (Maghfiroh & Widowati, 2020) menemukan bahwa ekstrak Padina sp. memiliki 

karakteristik warna unik dengan nuansa kuning yang lebih dominan. Namun, studi 

komprehensif yang membandingkan ketiga spesies rumput laut cokelat tersebut dalam 

aplikasi pada kain batik masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik fisikokimia ekstrak pewarna dari tiga spesies rumput laut cokelat (Sargassum 

sp., Padina sp., dan Turbinaria sp.) serta mengevaluasi performa aplikasinya pada kain 

batik cap dibandingkan dengan pewarna sintetis. Parameter yang dievaluasi meliputi nilai 

pH ekstrak, ketuaan warna, intensitas warna, ketahanan luntur terhadap gosokan basah 

dan kering, serta ketahanan luntur terhadap pencucian dengan deterjen. 

Studi ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pewarna alami 

berbasis rumput laut yang berkelanjutan dan ramah lingkungan untuk industri batik 

Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan teknologi 

pewarnaan tekstil berbasis sumber daya kelautan yang melimpah di Indonesia, sekaligus 

mendukung upaya pelestarian lingkungan melalui reduksi penggunaan pewarna sintetis. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian eksperimental menggunakan tiga spesies rumput laut cokelat 

(Sargassum sp., Padina sp., dan Turbinaria sp.) sebagai pewarna batik. Ekstraksi dilakukan 

menggunakan metode maserasi. Parameter uji meliputi pH, ketuaan warna, intensitas RGB, 

ketahanan gosok (basah/kering), dan ketahanan deterjen 1%. Pewarna sintetis digunakan 

sebagai kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik pH Ekstrak Pewarna Rumput Laut Cokelat 

Pengujian pH pada ekstrak pewarna alami merupakan parameter penting untuk 

mengidentifikasi stabilitas dan potensi interaksi ekstrak dengan substrat kain. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan, terdapat variasi nilai pH yang signifikan (p<0,05) antar ekstrak 

pewarna dari tiga spesies rumput laut cokelat yang diuji. Ekstrak Sargassum sp. 

menunjukkan nilai pH terendah (6,45), sementara pewarna sintetis memiliki pH tertinggi 

(7,0). Perbedaan pH ini sejalan dengan karakteristik intrinsik setiap spesies dan komposisi 

biokimia yang dimilikinya.  

 

 

Gambar 1. Uji pH ekstrak 

Hasil penelitian ini mendukung temuan (Riansyah et al., 2021) yang melaporkan 

bahwa stabilitas optimal ekstrak rumput laut cokelat berada pada rentang pH 5-8, dengan 

variasi spesifik bergantung pada jenis spesies. Perbedaan pH pada pewarna alami 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk komponen bioaktif dominan, kondisi 

ekstraksi, konsentrasi pewarna, dan kondisi lingkungan asal rumput laut. Menurut (Terasaki 

et al., 2017), konsentrasi fukosantin pigmen karotenoid utama pada rumput laut cokelat—

dapat bervariasi sesuai dengan kondisi pH lingkungan dan mempengaruhi stabilitas 

ekstraknya. Fukosantin berperan penting dalam memberikan warna cokelat khas pada 

ekstrak dan memiliki stabilitas optimal pada pH mendekati netral hingga sedikit asam. 
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Analisis Ketuaan dan Intensitas Warna pada Kain Batik 

Evaluasi ketuaan dan intensitas warna merupakan indikator kualitas kritis dalam 

aplikasi pewarna alami pada tekstil. Hasil uji ketuaan warna menggunakan parameter nilai 

reflektansi (R) menunjukkan variasi signifikan antara ekstrak pewarna rumput laut cokelat 

yang diuji. Sargassum sp. memberikan nilai reflektansi terendah (18,52%), mengindikasikan 

ketuaan warna tertinggi, sementara pewarna sintetis menunjukkan reflektansi tertinggi 

(20,60%) yang berarti intensitas warna terendah. Urutan ketuaan warna dari yang tertua 

hingga termuda adalah Sargassum sp., Padina sp., Turbinaria sp., dan pewarna sintetis. 

Intensitas warna yang diukur menggunakan parameter RGB menunjukkan variasi spektrum 

warna yang dihasilkan oleh ketiga spesies rumput laut. Padina sp. menghasilkan spektrum 

warna cokelat dengan sentuhan kuning (R:182; G:158; B:113), Turbinaria sp. menghasilkan 

cokelat keabuan (R:171; G:161; B:143), sedangkan Sargassum sp. memberikan warna cokelat 

kekuningan (R:188; G:171; B:129). Variasi ini dipengaruhi oleh komposisi pigmen yang 

berbeda pada masing-masing spesies. 

Tabel 1. Intensitas Warna dengan RGB  

Kode 

Sampel 

Hasil Warna 
Nama Warna 

Nilai RGB sesudah 

pewarnaan 
Sebelum Sesudah 

SN 1 
  

Camel R:182 G:158 B:113 

SN2 
  

Grullo R:171 G161 B:143 

SN3 
  

Ecru R:188 G:171 B:129 

SN4 
  

Pebble Grey R:193 G:185 B: 165 

 

Dominasi pigmen fukosantin pada Sargassum sp. berkontribusi pada intensitas warna 

cokelat yang lebih tinggi, sebagaimana didukung oleh penelitian (Saraswati et al., 2019) 

yang melaporkan bahwa Sargassum sp. memiliki kandungan fukosantin 1,5-2 kali lebih 

tinggi dibandingkan spesies rumput laut cokelat lainnya. Menurut (Azizah & Sugiyem, 

2018), fukosantin memberikan spektrum warna cokelat kekuningan hingga cokelat tua 

pada aplikasi tekstil, sementara karotenoid lain seperti β-karoten yang dominan pada 

Padina sp. memberikan nuansa kuning yang lebih kuat. Menariknya, degradasi pigmen 

klorofil yang berbeda-beda pada ketiga spesies juga berpengaruh pada intensitas warna 

akhir. (Nur et al., 2023) melaporkan bahwa Sargassum sp. memiliki stabilitas klorofil yang 

lebih tinggi, sehingga proses degradasi selama ekstraksi lebih minimal dibandingkan 



Copyright @ Bhatara Ayi Meata, Farasya Nabila, Ginanjar Pratama 

Padina sp. dan Turbinaria sp. (Fitriah & Utami, 2013) mengkonfirmasi bahwa proses fiksasi 

menggunakan mordan juga berperan penting dalam mempertahankan intensitas warna 

dan mencegah degradasi pigmen pada aplikasi tekstil. 

 

Ketahanan Luntur Warna Terhadap Gosokan 

Ketahanan luntur warna merupakan parameter kritis untuk mengevaluasi kualitas dan 

kehandalan pewarna tekstil dalam aplikasi praktis. Hasil pengujian ketahanan luntur 

terhadap gosokan basah dan kering menunjukkan performa yang menjanjikan dari ketiga 

ekstrak rumput laut cokelat yang diuji. Semua pewarna memenuhi standar SNI 0288:2008 

dengan nilai ketahanan gosokan basah berkisar antara 4 (baik) hingga 4-5 (baik). 

Sargassum sp. dan pewarna sintetis menunjukkan performa tertinggi dengan nilai 4-5, 

sementara Padina sp. dan Turbinaria sp. menunjukkan nilai 4. Pada uji gosokan kering, 

Padina sp., Sargassum sp., dan pewarna sintetis menunjukkan nilai yang sama (4-5), 

sementara Turbinaria sp. menunjukkan nilai terendah (4). Meskipun terdapat variasi, semua 

pewarna memenuhi standar industri untuk aplikasi tekstil komersial. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Garcia-Perez et al., 2022) yang melaporkan bahwa kestabilan warna 

ekstrak rumput laut cokelat pada uji gosokan dipengaruhi oleh interaksi antara komponen 

bioaktif seperti polifenol dan tanin dengan serat tekstil. Hasil uji ketahanan terhadap 

gosokan dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. 

Tabel 2. Uji Ketahanan Luntur Warna Terhadap Gosokan Basah.  

Perlakuan Nilai Ketahanan Gosokan Basah SNI 0288 (2008) 

SN 1 4 ( Baik ) 4 ( Baik ) 

SN 2 4 ( Baik ) 4 ( Baik ) 

SN 3 4-5 ( Baik ) 4-5 ( Baik ) 

SN 4 4- 5 ( Baik ) 4- 5 ( Baik ) 

 

Tabel 3. Uji Ketahanan Luntur Warna Terhadap Gosokan Basah.  

Perlakuan Nilai Ketahanan Gosokan Kering SNI 0288 (2008) 

SN 1 4-5 ( Baik ) 4-5 ( Baik ) 

SN 2 4 ( Baik ) 4 ( Baik ) 

SN 3 4-5 ( Baik ) 4-5 ( Baik ) 

SN 4 4- 5 ( Baik ) 4- 5 ( Baik ) 

 

Perbedaan ketahanan luntur antar spesies dapat dijelaskan oleh variasi kadar lemak 

sebagaimana dilaporkan oleh (Handayani & Maulana, 2013), di mana Turbinaria sp. 
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memiliki kadar lemak tertinggi (1,09±0,05%), diikuti oleh Sargassum sp. (1,02±0,04%) dan 

Padina sp. (0,64±0,03%). Kadar lemak yang lebih tinggi cenderung menghambat penetrasi 

pewarna ke dalam serat kain, sehingga menurunkan ketahanan luntur pada gosokan. 

 

Uji Ketahanan Luntur Warna Terhadap Deterjen 

Pengujian menggunakan detergen 1% bertujuan untuk menguji daya tahan zat 

warna yang melekat pada kain katun (Nisa et al., 2022). Semakin banyak massa kain yang 

berkurang, maka ketahanan nya semakin rendah. Hal ini terlihat pada Tabel 4 

menunjukkan rumput laut jenis Sargassum sp. memiliki ketahanan terhadap daya luntur 

menggunakan deterjen dibandingkan dengan jenis rumput laun yang lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor perbedaan sumber pewarna tersebut memberikan 

kontribusi signifikan dalam menentukan hasil perlakuan yang dilakukan. Perbedaan 

ketahanan dalam kelunturan deterjen ini dikarenakan beberapa faktor yaitu dipengaruhi 

oleh komposisi kandungan pigmen dominan yang terkandung di dalamnya (Limantara et 

al., 2010). Faktor lain yang memberi pengaruh ketahanan adalah dilakukannya proses 

mordan. Agar warna pada tekstil yang dihasilkan tidak mudah pudar dan tetap cerah, 

dalam proses pencelupan atau pewarnaan diperlukan penambahan bahan yang berfungsi 

sebagai mordan atau fiksator (pengikat) zat warna (Pujielestari, 2015).  

Tabel 4. Nilai Ketahanan Luntur Deterjen 1% 

Kode Sampel 

Massa Kain 

Sebelum diuji 

detergen 1% (g) 

Massa kain 

setelah diuji 

detergen 1% (g) 

Penurunan rata 

– rata kain (g) 

SN1 1,256 1,1690,00 0,087  0,00 

SN2 1,120 1,0220,00 0,097  0,02 

SN3 1,157 1,0770,00 0,080  0,03 

SN4 1,149 1,1320,00 0,017  0,002 

 

Berdasarkan Gambar 2, setelah 15 menit dapat diamati bahwa perlakuan 

menggunakan pewarna sintetis menghasilkan sisa warna yang tertinggal, menunjukkan 

bahwa pewarna tersebut tidak sepenuhnya terikat pada material. Itu dikarenakan pewarna 

sintetis, khususnya yang digunakan pada tekstil, cenderung tidak membentuk ikatan yang 

kuat dengan serat kain, sehingga warna dapat terlepas selama proses pencucian (Clark, 

2011). Pewarna alami pada umumnya tidak meninggalkan bekas warna pada cucian karena 

memiliki ikatan yang lebih kuat dan stabil dengan serat kain, yang mengurangi 

kemungkinan warna terlepas selama proses pencucian (Ballard, 2007). Pewarna alami 
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umumnya memanfaatkan bahan organik yang lebih sesuai dengan serat alami (seperti 

kapas, wol, atau sutra), sehingga menghasilkan ikatan yang lebih kuat dan lebih tahan 

terhadap proses pencucian (Bechtold et al., 2009). Perbedaan kelunturan dengan hasil 

penurunan massa kain juga disebabkan karena faktor eksternal seperti partikel kecil dari 

pewarna alami, mineral atau garam laut dan juga lilin.  

 

 

  Gambar 2. Uji Deterjen 1% 

Pewarna alami memiliki partikel yang menempel seperti garam laut dan zat 

kontaminan lainnya, berbeda dengan pewarna sintetis yang memiliki sedikit residu. 

Kelunturan warna yang terjadi pada pewarna sintetis dikarenakan pewarna sintetis tidak 

memiliki daya ikat yang kuat, pewarna sintetis juga lebih lemah terhadap air, gesekan dan 

matahari, sedangkan pewarna yang mengandung bahan alami memiliki  senyawa lain 

seperti tanin yang bertindak sebagai mordant (pengikat) tambahan (Gulrajani, 2010). 

Penurunan massa pewarna sintetis lebih sedikit dikarenakan cenderung bekerja pada 

permukaan kain atau lapisan terluar serat tanpa menembus terlalu dalam, sehingga 

kerusakan struktur kain lebih minimal. 

 

SIMPULAN 

Pewarna alami dari rumput laut cokelat, terutama Sargassum sp., menunjukkan 

potensi sebagai alternatif berkelanjutan pengganti pewarna sintetis pada kain batik 

dengan ketuaan warna optimal (reflektansi 18,52%) dan ketahanan luntur yang memenuhi 

SNI 0288:2008. Kandungan fukosantin berkorelasi positif dengan stabilitas warna dan daya 

tahan terhadap pencucian. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengoptimalkan proses 

mordanting dan mengeksplorasi kombinasi berbagai spesies rumput laut untuk 

menghasilkan spektrum warna yang lebih beragam dengan aplikasi komersial. 
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